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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the judge's decision that exceeded the public prosecutor's 

charges in the case of sexual intercourse committed by a child in Decision Number. 

33/Pid.Sus Anak/2022/PN.Lht and Decision No.2 Pid.Anak/2023/PT.Plg. The 

problem or legal issue that is the subject of discussion in this research is the 

decision of the district court judge who sentenced the defendant to imprisonment 

under the special minimum of the article charged by the public prosecutor in the 

case of sexual intercourse committed by a child is an Ultra Petita decision and the 

decision of the panel of appeal judges who aggravated the prison sentence to 2 

(two) years 6 (six) months and vocational training for 3 (three) whether it fulfills 

the principle of the best interests of the child perpetrator and child victim. The 

purpose of this study is to analyze the considerations of judges in imposing ultra 

petita decisions and fulfilling the principle of the best interests of the perpetrator's 

children and child victims. The research method used is normative research which 

refers to the legal norms contained in the laws and regulations. Based on the results 

of research in the study of Decision Number. 33/Pid.Sus Child/2022/PN.Lht and 

Decision No.2 Pid.Anak/2023/PT.Plg, the punishment imposed on the child 

perpetrator, namely 10 (ten) months imprisonment and 3 (three) months of 

vocational training, is included in the ultra petita decision which is allowed in the 

criminal procedure law and in the Court of Appeal Decision which imposed a 

heavier decision stated that the imprisonment of the child perpetrator was 

commensurate with the actions of the child perpetrator, but the judge did not 

consider the other side of the child perpetrator who was still young and there was 

still hope to be fostered and still wanted to continue his education with the 

imprisonment imposed on the child perpetrator was contrary to the principle of the 

best interests of the child. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis putusan hakim yang melebihi tuntutan 

penuntut umum dalam perkara persetubuhan yang dilakukan oleh anak dalam 

Putusan Nomor. 33/Pid.Sus Anak/2022/PN.Lht dan Putusan No.2 

Pid.Anak/2023/PT.Plg. Permasalahan atau isu hukum yang menjadi pokok 

pembahasan pada penelitian ini adalah putusan hakim pengadilan negeri yang 

menjatuhkan putusan pidana penjara di bawah minimum khusus dari pasal yang 

didakwakan oleh jaksa penuntut umum dalam perkara persetubuhan yang dilakukan 

oleh anak merupakan putusan Ultra Petita dan putusan majelis hakim banding yang 

memperberat hukuman penjara menjadi 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan dan pelatihan 

kerja selama 3 (tiga) apakah sudah memenuhi asas kepentingan terbaik untuk anak 

pelaku dan anak korban. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan ultra petita dan memenuhi asas  

kepentingan terbaik untuk anak pelaku dan anak korban. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian normatif yang mengacu pada norma – norma hukum 

yang terdapat pada peraturan perundang – undangan. Berdasarkan Hasil penelitian 

dalam studi Putusan Nomor. 33/Pid.Sus Anak/2022/PN.Lht dan Putusan No.2 

Pid.Anak/2023/PT.Plg, pidana yang dijatuhkan terhadap anak pelaku yakni 10 

(sepuluh) bulan penjara dan 3 (tiga) bulan pelatihan kerja termasuk putusan ultra 

petita yang diperbolehkan dalam hukum acara pidana dan dalam Putusan 

Pengadilan tinggi yang menjatuhkan putusan lebih berat menyatakan bahwa pidana 

penjara terhadap anak pelaku setimpal dengan perbuatan anak pelaku, akan tetapi 

hakim tidak mempertimbangkan sisi lain dari anak pelaku yang masih muda dan 

masih ada harapan untuk dibina serta masih ingin melanjutkan pendidikan dengan 

pidana penjara yang dijatuhi terhadap anak pelaku sangat bertolak belakang dengan 

asas kepentingan terbaik untuk anak. 

 

Kata Kunci : Pertimbangan Hakim, Ultra Petita, Persetubuhan 
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